BAB IV
PROBLEMATIKA METODE PEMBELAJARAN AKTIF DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI MI NURUL ULUM SOKOKIDUL KEBONAGUNG DEMAK TAHUN
PELAJARAN 2011/2012

A. Pembelagjaran Pendidikan Agama Islam di M| Nurul Ulum Sokokidul

Kebonagung Demak Tahun Pelajaran 2011/2012

Secara umum pembelajaran PAI di Ml Nurul Ulum Sa&uokKebonagung
Demak tertuang ke dalam lirk@mponen utama yang saling berperan, dan saling
mempengaruhi. Kelima komponen utama tersebut demga adalah: Tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembkatajguru (pendidik), dan
peserta didik.

Berikut ini adalah uraian dan penjelasan mengeslaink komponen utama
yang keberadaannya sangat berperan dan saling mgarpi di dalam proses
pembelajaran PAI di MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonengy Demak:

1. Tujuan Pendidikan Agama Islam di Ml Nurul Ulum S&ldul Kebonagung

Demak

Tujuan pembelajaran merupakan arah yang hendagaliokeh setiap
lembaga pendidikan. Secara umum tujuan pembelajasang
dikembangkan di MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonagungemak
bersumber dari tujuan kurikuler (yang terkandundamasetiap bidang
studi), dan tujuan kurikuler tersebut bersumbei tdguan lembaga atau
yang biasa disebut dengan (tujuan instruksiona)gypada dasarnya
mengarah pada tujuan pendidikan umum yakni (tujysndidikan
nasional).

Tujuan instruksional dapat diklasifikasikan menjdda macam yaitu:

Pertama, tujuan operasional yang pada praktekmgslamg dapat tercapai

setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Kaguan jangka panjang

! Hasil wawancara dengan Moh Jumadi, selaku kepal&ul Ulum, dikutip pada 06
Februari 2012.
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yang hasilnya baru dapat terlihat dalam waktu ykmga. Tujuan yang

langsung bisa diamati setelah berlangsungnya prosedbelajaran segera
dapat diamati dan diukur hasilnya oleh guru PAladabentuk perubahan
tingkah laku, penambahan pengetahuan, dan pemlaentkéterampilan.

Tujuan-tujuan tersebut dirancang melalui penyusunp@rencanaan
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

Dalam lembaga pendidikan, tujuan merupakan hal yaaggat
penting untuk diperhatikan, karena tujuan merupasaah satu landasan
atau pijakan yang digunakan untuk mengelola perjgrala Tujuan
pembelajaran PAIl yang terdapat di Ml Nurul Ulum &kikul Kebonagung
Demak telah dirumuskan sesuai dengan standar pkaditllasional yaitu:
“Terciptanya peserta didik yang berakhlakul karignahtif, kreatif, dan
inovatif serta bermanfaat bagi agama, nusa darsadhg

Manfaat dari perumusan tujuan pembelajaran PAIl uyaiapat
memudahkan seorang guru dalam pengukuran tingKag¢rkasilan atau
prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itudalam rumusan tujuan
pembelajaran PAI yang terdapat pada standar komgietan kompetensi
dasar setidaknya harus mencakup tiga ranah ya#nalR kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif dieinterdiri dari enam
tingkatan yaitu: Tingkat pengetahuan, tingkat pesnadn, tingkat
penerapan, tingkat analisis, tingkat sintesis, tilagkat evaluasi. Melihat
banyaknya tingkatan pada ranah kognitif maka tideknua diterapkan
dalam tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madragaéroleh
keterangan bahwa mengenai ranah kognitif yang petddi dalam rumusan
tujuan pembelajaran PAI di MI Nurul Ulum Sokokid¢ébonagung Demak

baru pada sebatas tingkatan pengetahuan, pemahaersn, penerapan.

2 Hasil dokumentasi di MI Nurul Ulum Sokokidul Ketmgung Demak, dikutip pada
tanggal 06 Februari 2012.

% Martinis Yamin, Srategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2005), him. 28-30.
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Sedangkan tingkatan analisis, sintesis dan evalbakim sepenuhnya
diterapkan dalam rancangan tujuan pembelajaran.

Setelah melihat pelaksanaannya, ranah kognitif yedijmg dominan
dikembangkan dalam proses pembelajaran pendidigama Islam adalah
pada tingkat pengetahuan dan pemahaman. Sedanigk#attpenerapan
dan analisis baru sedikit dikembangkan. Hal itakiterlepas dari keadaan
psikologis peserta didik itu sendiri. Selanjutngialah kawasan afektif yang
mencakup beberapa tingkatan yaitu tingkat meneritimgkat menilai,
tingkat organisasi, dan tingkat karakterisasi. 8gllan ranah psikomotorik
mencakup gerakan seluruh badan, gerakan terkosidik@munikasi non
verbal, dan kemampuan dalam berbicara.

Untuk ranah afektif tidak dimasukan dalam rumusanuan
pembelajaran PAI, namun guru PAIl tetap melakukanilgian afektif
melalui pengamatan sikap terhadap peserta didikameel proses
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Begiga juntuk ranah
psikomotorik tidak terinci secara jelas dalam ruartustujuan. Ranah
psikomotorik yang dikembangkan dalam rumusan tujpembelajaran PAI
adalah praktek (gerakan seluruh badan). Namun, Batuetap melakukan
penilaian-penilaian lain misalnya komunikasi nonrbat, hanya saja
semuanya tidak dirinci dalam tujuan pembelajaran |, PAarena
pembelajaran PAI di Ml Nurul Ulum masih merumuskadnjuan
pembelajaran dalam bentuk umum (tidak disebutk&araerinci masing-
masing ranah).

Meskipun demikian, seharusnya akan lebih baikjlkgidalam tujuan
pembelajaran PAIl dirinci secara jelas mengenaigketianah tersebut.
Karena hal itu akan memudahkan dalam melakukanlgwemiterhadap
peserta didik, tetapi hal ini membutuhkan kejekamta keuletan tersendiri

dari guru PAL.

* Hasil wawancara dengan Moh Jumadi, selaku kepal&tul Ulum, dikutip pada 06
Februari 2012.

®Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, him. 33.

50



2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MiruNuJlum

Sokokidul Kebonagung Demak
Sebelum berbicara mengenai metode pembelajaran gigergpkan

dan dikembangkan dalam pembelajaran, maka terigditulu perlu juga

dijelaskan mengenai pendekatan yang digunakan pgsididik dalam
proses pembelajaran PAI di Ml Nurul Ulum Sokokidkkebonagung

Demak, di antaranya adalah:

a. Pendekatan pembiasaan, yaitu sebuah pendekatamjakgkan oleh
seorang pendidik dengan memberikan kesempatanpesdmta didik
untuk membiasakan sikap dan perilaku yang baiksse®ngan ajaran
Islam.

b. Pendekatan pengalaman, yaitu sebuah pendekatan digagakan
oleh seorang pendidik dengan jalan memberikan keastm kepada
peserta didik untuk mempraktikkan dan merasakanrh&lalyang
terkait dengan pengalaman ibadah dan akhlak dalamginadapi
tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan.

c. Pendekatan emosional, yaitu upaya yang dilakukah aeorang
pendidik untuk menggugah perasaan (emosi) pesédii dalam
menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agkmabudaya
bangsa.

d. Pendekatan rasional, yaitu usaha yang dilakukarh adeorang
pendidik untuk memfungsikan peranan rasio (akaljepa didik
dalam rangka memahami dan membedakan bahan &ait téengan
perilaku yang baik dan buruk dalam kehidupan n@ata.

Jadi salah satu usaha yang dilakukan oleh pendidiam rangka
proses transfer ilmu dan nilai terkait dengan maéd di MI Nurul Ulum
Sokokidul Kebonagung Demak adalah dengan jalan meggasikan
berbagai pendekatan tersebut ke dalam proses paarbel pendidikan

agama Islam.

® Hasil wawancara dengan Moh Jumadi, selaku kepal&Ntul Ulum, dikutip pada 07
Februari 2012.
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Berbicara mengenai pembelajaran aktif, maka digarwsaha yang
serius dari seorang pendidik untuk menciptakan assweas/ang kondusif
sehingga mampu merangsang daya pikir peserta didtikk selalu aktif
bertanya dan mengemukakan gagasannya. Selaineitaidk juga harus
mampu menciptakan iklim pembelajaran yang menyekamgsehingga
waktu curah perhatian peserta didik dapat meningk®alam
pelaksanaannya, penerapan metode aktif dalam ppesebelajaran PAI
harus disesuaikan dengan Kkarakteristik pesertak didan materi
pelajarannya. Hal itu harus dilakukan oleh seonaegdidik supaya tujuan
pembelajaran dapat dilakukan dengan baik dan lancar

Berikut merupakan deskripsi mengenai ruang lingifgl di Ml
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak yang terdidari al-Quran
Hadits, Akidah Akhlak, Figh, dan SKI beserta metqdenbelajaran aktif
yang diterapkan oleh pendidik dalam proses pendrelaj

Perlu ditegaskan bahwa dalam penelitian kali irengliti hanya
mengambil sampel mulai dari kelas 1V, V, dan Vinatasan tersebut
dilakukan berdasarkan pada keterangan yang dipedale kepala sekolah
yang mengatakan bahwa kondisi psikologis pesedi& #elas |, II, dan Il
belum siap untuk diajak terjun dalam pembelajarétif,akarena kelas
tersebut masih tergolong kelas dengan tingkatadatenoleh karena itu
dalam proses pembelajaran PAI seorang guru belunggo@akan metode-
metode yang tergolong ke dalam metode pembelagiin Selain itu juga
mengingat efisiensi waktu, oleh karena itu tidaksanya diteliti.

a. Al-Qur'an Hadits

Berdasarkan data hasil wawancara dan pengamatag yan

berhasil dilakukan, untuk materi pelajaran al-Qurian Hadits di
kelas IV, V, VI, secara keseluruhan materi ajarbgaupa membaca,
menulis atau menyalin, menghafalkan, dan mengartikserta
menyimpulkan kandungan ayat atau hadits. Oleh kaiten di dalam

proses pembelajaran, guru PAI juga menggunakan deetetode
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pembelajaran aktif yang bervariasi dan sesuai hglerkembangan
peserta didik.

Sebagaimana contoh pembelajaran yang berlangsukglat
IV, berhubung materi yang diajarkan berkaitan dengarat-surat
pendek dalam al-Quran, maka guru PAI menggunakasiode
ceramah, mencari jodoh kartu tanya jawaiwdx card match) dan
tanya jawal.

Untuk pembelajaran PAI yang berlangsung di kelas V,
berhubung materi ajarnya berupa surat-surat pepitialan dalam al-
Qur'an, maka metode yang digunakan guru PAI ada@afamah,
mencari jodoh kartu tanya jawalindex card match), dan tanya
jawab?®

Sedangkan pembelajaran PAI yang berlangsung dis Kéla
dengan materi ajar yang berupa ayat-ayat pilihdandal-Qur'an,
maka metode yang diterapkan oleh guru PAI adalatanth,
menyortir kartu ¢ard sort) dan tanya jawab.

Setelah mengamati metode-metode yang digunakan guiah
dalam pembelajaran PAI pada masing-masing kelaghat, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam proses péjaran al-
Qur'an dan Hadits, disini pendidik berperan sebéasilitator selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Selain ituigi&ndisini juga
sudah dapat dikatakan tidak lagi menjadi sosokakeydng dijadikan
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan.

Secara garis besar, proses pembelajaran PAI pateima&
Qur'an Hadits sudah sesuai dengan koraepse learning, hal itu

dapat diamati dari segi persiapan, pelaksanaarnyasiadan tindak

" Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Khdiriygelaku guru PAI kelas IV MI
Nurul Ulum, dikutip pada 09 Februari 2012.

8 Hasil wawancara dan observasi dengan Suparjaldikisguru PAI kelas V MI Nurul
Ulum, dikutip pada 10 Februari 2012.

® Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Mutdhaelaku guru PAI MI Nurul Ulum,
dikutip pada 08 Februari 2012.
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lanjut yang dilakukan oleh guru PAI dalam prosesnipelajaran.
Disamping itu, guru PAIl juga sudah mampu melakukan
pengembangan yang ditandai dengan adanya kemangbudadam
mengombinasikan metode-metode pembelajaran yangrapikan
tersebut dengan metode-metode pembelajaran aiktif/éang relevan
dengan materi yang diajarkannya. Hal itu dilakukimgan tujuan
untuk memancing keaktifan dan kreatifitas peseitik dsehingga
timbul konsep pembelajaran yang berpusat padatpasidik (student
centered).

b.  Akidah Akhlak

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yatadier
dilakukan pada kelas 1V, V, dan VI, untuk mata fekn akidah
akhlak secara garis besar materi ajarnya berupmnmkan. Untuk itu,
penerapan metode pembelajarannya secara umum @nga wgakni
menggunakaard sort (menyortir kartu).

Hal itu dapat diketahui pada pembelajaran akidadilakkyang
berlangsung di kelas IV dengan materi ajar berupani kepada
Malaikat-Malaikat Allah, guru PAlI menggunakan metoderamabh,
yang dipadukan dengan penyortiran kartard sort) dan diakhiri
dengan tanya jawalf.

Selanjutnya pada pembelajaran yang berlangsuncgeldis kv
dengan materi ajar berupa iman kepada Rasul-RaBah,Aguru
menggunakan metode ceramah yang disertai denggortiesm kartu
(card sort) dan dilengkapi dengan tanya jawab.

Begitu pula dengan pembelajaran yang berlangsukglds VI,

dengan materi ajar yang berupa iman kepada ga@magddhar, guru

9 Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Khdirigalaku guru PAI kelas IV Ml
Nurul Ulum, dikutip pada 08 Februari 2012.

" Hasil wawancara dan observasi dengan Suparjagkisejuru PAI kelas V Ml Nurul
Ulum, dikutip pada 11 Februari 2012.
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PAl juga menerapkan metode ceramah yang dilanjubgale
penyortiran kartudard sort) dan disertai dengan tanya jawab.

Dengan mengamati berlangsungnya proses pembelajaran
tersebut, maka disini dapat diperoleh suatu kedampipahwa di
dalam proses pembelajaran akidah akhlak, guru telaherapkan
metode pembelajaran aktif, dan teknis pelaksanaarsgcara garis
besar dapat dikatakan telah sesuai dengan k@tsep learning, hal
tersebut dapat dilihat dari cara guru dalam mekaaji materi
pembelajaran dengan metode yang telah ditentukarviyéai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi ykig lerjalan
secara runtut. Disini guru juga sudah dapat melakyengembangan
yang ditandai dengan adanya penggabungan dari dgbenetode
yang dirasa cocok dalam satu pelajaran. Sehinggabglajaran
terkesan hidup dan peserta didik pun tidak merassarb dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengak.bai

c. Figh

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yatadier
dilakukan, untuk mata pelajaran figh, masing-masgwu PAI
menggunakan metode yang berbeda pada masing-nmksesy Hal
itu dikarenakan materi ajarnya juga berbeda.

Sebagaimana pembelajaran yang terjadi di kelapdévhubung
materi ajarnya berupa tata cara berdo’a dengan, agka dalam
menyajikan materi pelajaran, guru PAl menggunakatode ceramah
dilanjut dengan menunjuk salah satu peserta dellagai tutor bagi

temannya dan diselingi dengan tanya jawab di giétinbelajaran’

12 Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Mutdhaselaku guru PAI MI Nurul Ulum,
dikutip pada 09 Februari 2012.

3 Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Khdiriyeelaku guru PAI kelas IV Ml
Nurul Ulum, dikutip pada 07 Februari 2012.
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Untuk kelas V, materi ajarnya mengenai puasa w&ddama
proses pembelajaran berlangsung guru menerapkasdeneeramah
yang dikemas bersansard sort dan disertai tanya jawab.

Sedangkan pembelajaran yang berlangsung di kelamatéri
ajarnya berupa kewajiban zakat, untuk mempermudahrfa didik di
dalam memahami materi yang di ajarkan tersebut,antidini guru
PAI menggunakan metode ceramah yang dilanjutkagatediskusi
kelomok kecil dan disertai dengan tanya jawab tirdkegiatar:

Dengan mencermati proses pembelajaran yang beuiaggs
beberapa kelas tersebut, maka disini diperolehuskasimpulan
bahwa di dalam proses pembelajaran figh tersehuty BAl sudah
menggunakan beberapa metode pembelajaran aktif, tdknis
pelaksanaannya secara garis besar sudah mendekatyang tertera
di dalam konsepactive learning. Hal itu dapat dibuktikan ketika
proses pembelajaran figih berlangsung, seorang igiknd
memposisikan dirinya sebagai pendamping yang mahgan dan
memfasilitasi peserta didik selama pembelajaranlabgsung.
Disamping itu juga di dalam mengimplementasikan auet aktif
tersebut mulai dari awal kegiatan sampai akhiraegi pembelajaran
telah berjalan dengan baik dan runtut sesuai puwsghg tertera di
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.

Pengembangan dapat diamati dari kemampuan guraldmd
mengombinasikan masing-masing metode pembelajaeasekiut
dengan metode pembelajaran lain yang dapat memparlgalannya
pembelajaran. Sehingga dapat membawa peserta Baiklalam

suasana pembelajaran yang aktif, dan menyenangkan.

4 Hasil wawancara dan observasi dengan Suparjalikisgyuru PAI Ml Nurul Ulum,
dikutip pada 06 Februari 2012.

15 Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Mutdharelaku guru PAI MI Nurul Ulum,
dikutip pada 09 Februari 2012.
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d. Sejarah Kebudayaan Islam

Mata pelajaran SKI, secara garis besar berisi ngntzerita-
cerita sejarah yang meliputi: Kebudayaan, pendidikaerjuangan,
dan lain-lain. Sehingga hal itu menyebabkan dalamlgelajaran guru
PAI sulit untuk terlepas dari ketergantungannyaap@énggunaan
ceramah. Meskipun demikian, guru PAI berusaha atidak
sepenuhnya terpaku pada pembelajaran dengan ceralaingga
yang terjadi pembelajaran menjadi pasif dan hambantuk
menghindari kekhawatiran tersebut, maka guru PAhguba untuk
menerapkan dan mengembangkan metode pembelajdifaai aklam
proses pembelajaran.

Sebagaimana pembelajaran yang terjadi di kelasliBii guru
mampu menyajikan materi tentang kisah para Nabigaen
menggunakan metode aktif yang berupa diskusi keddrkpcil mall
group discussions) meskipun pada praktiknya guru masih
menggunakan ceramah sebagai pengantar dan meitygdirdgngan
tanya jawal®

Pembelajaran yang berlangsung pada kelas V dengdarim
tentang kisah sahabat Nabi, disini guru PAI jugananebahkan
metode aktif pada proses pembelajaran yakni berdjskusi
kelompok kecil ¢mall group discussions) dan disertai dengan
ceramah dan tanya jawab kepada peserta Hidik.

Selanjutnya untuk pembelajaran yang berlangsurkgldis VI
dengan materi yang tergolong sama yakni masih aemetita dan
kali ini mengenai kisah kaum Muhajirin dan Ansho&uru

menyajikannya dengan metode diskusi dengan mengikugkan

18 Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Khdirigalaku guru PAI MI Nurul Ulum,
dikutip pada 11 Februari 2012.

" Hasil wawancara dan observasi dengan Suparjaldikisguru PAI MI Nurul Ulum,
dikutip pada 10 Februari 2012.
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ceramah di dalamnya dan disambung dengan tanyebj&epada

peserta didik®

Dengan mengamati proses berlangsungnya kegiatan
pembelajaran tersebut, maka diperoleh suatu kesamfahwa dalam
proses pembelajaran SKI yang berlangsung di masmging kelas
yang berbeda tersebut, guru sudah mulai menggunaketode
pembelajaran aktifdan di dalam pelaksanaannya, secara garis besar
sudah mengimplementasikan teori yang tertera @inddonseactive
learning, bahwa belajar bukanlah sekedar menerima pengetahu
tetapi bagaimana membangun pengetahuan. Sehinggatggadi di
dalam pembelajaran adalah posisi guru hanya sefagisator dan
peserta didiklah yang aktif berfikir untuk mencaawaban atas
permasalahan yang telah dihadapinya.

Atas dasar itulah maka guru melakukan sebuah pereyegan
dengan mengemas pembelajaran yang secara garisbeespa cerita
tentang kisah-kisah nabi dan sahabat dengan meaétie yang
digabungkan dengan beberapa metode pembelajar#n lakhya
yang relevan.

Secara umum, metode dapat diartikan sebagai camg gigunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mefmlabelajaran adalah
alat untuk mengoperasionalkan apa yang direncandédam pembelajaran.
Untuk melaksanakan proses pembelajaran, digunadgaerangkat metode
tertentu, dalam pengertian demikian, maka metodebp&jaran menjadi
salah satu komponen terpenting dalam pembelaj@anggunaan metode
pembelajaran yang tepat juga sangat menentukativétiiek pembelajaran.
Kesalahan dalam pemilihan dan penerapan metodesakeyat berpengaruh
terhadap tercapainya tujuan pembelajaran yang sdidaircanakan.

Pada konteks pembelajaran PAI, banyak metode pejabmh yang
dapat diterapkan. Sehingga, kenyataan tersebut ksanseorang pendidik

18 Hasil wawancara dan observasi dengan Siti Mutdharelaku guru PAI MI Nurul Ulum,
dikutip pada 07 Februari 2012.
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untuk bertindak secara jeli agar berhasil menenapafieserta didik pada
posisi yang aktif. Penerapan metode-metode tersédntunya harus
disesuaikan dengan materi yang disampaikan kardak semua materi
dapat disampaikan dengan metode yang sama.

Dalam pelaksanaanya, guru juga bisa mengombinasikasecara
bervariasi sesuai dengan kebutuhan. Hal itu dilakuloleh pendidik
mengingat hampir setiap metode mempunyai kebailkam kklemahan.
Sehingga dengan cara mengombinasikan metode-mét¢osiebut, maka
kelemahan yang ada dalam suatu metode akan tertokeip kebaikan
metode lainnya.

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Setiap ruang kelas di MI Nurul Ulum Sokokidul Kelagnng Demak
telah dilengkapi dengan fasilitas yang bergunaluntandukung kelancaran
di dalam proses pembelajaran, seperti meja dam yamg mudah dipindah,
papanwhite board, serta media lain yang mendukung pembelajararrtsepe
gambar-gambar yang sifatnya edukatif. Selain itigaj terdapat media
pembelajaran yang berisi informasi yang berhubungimgan mata
pelajaran, media tersebut berupa buku-buku, majaarat kabar, hasil
karya peserta didik yang intinya bisa digunakaragabsumber informasi
bagi peserta didik, yang semuanya telah tersedislldNurul Ulum dan
tertata rapi di rak yang terletak di depan kelasdaPmata pelajaran PAI
misalnya, media belajar yang berupa buku-buku RA&iklopedia Islami,
serta buku lain penunjang belajar peserta didik dalam jumlah yang
relatif banyak, tidak hanya terdapat di perpustaksekolah tetapi juga di
dalam kelas.

Di Ml Nurul Ulum juga terdapat lab komputer yangledigkapi
dengan akses internet, layanan tersebut tidak reekedar untuk mengikuti
perkembangan zaman, tapi sarana internet disediagan peserta didik
dengan mudah berinteraksi dengan komunitas intemglsdan mencari
informasi terkait materi pelajaran PAI. Pesertakdliisa mencari jawaban

dari permasalahan-permasalahan agama Islam yangl akdnya dengan
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duduk di depan komputer. Selain itu juga agar paseidik tidak gagap
teknologi, hal itu diwujudkan dengan ditambahkannyata pelajaran
komputer. Selain itu tujuan dari media internet laldasebagai sumber
informasi selain dari guru dan buku-buku pelajarang sudah ad=.
4.  Guru dan Peserta Didik

Proses pembelajaran dapat berlangsung efektif rmémdkaksanakan
oleh guru yang profesional dan di jiwai semangaifggionalisme yang
tinggi. Guru profesional adalah guru yang memik&ahlian yang memadai
dibidangnya, rasa tanggung jawab yang tinggi, sem@miliki rasa
kebersamaan. Mereka mampu melaksanakan fungsiiiyagssebagai
pendidik yang bertanggung jawab mempersiapkan feesdidik bagi
peranannya di masa depan. Seperti yang kita ketaéran guru PAI dalam
menjalankan profesinya mempunyai tanggung jawabg y&bih jika
dibandingkan dengan guru bidang studi yang laimer@ disamping
dituntut profesional dalam menjalankan profesingatu PAI juga harus
memiliki integritas moral dan akhlak yang benardrebisa dipertanggung
jawabkan, baik kepada peserta didik maupun kepadsyanakat secara
umum?®

Selain memiliki integritas moral yang tinggi, guRAIl juga harus
peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahanaperbn, serta ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembarpgde pendidik yang
profesional, maka seorang pendidik hendaknya mamgngantisipasi hal-
hal tersebut, sehingga apa yang disampaikan kepesirta didik selalu
mengena di hati peserta didik dan bersifato date.

Di dalam proses pembelajaran pendidikan agama )dteemdaknya
guru diposisikan sebagaimana mestinya, yaitu seliagean atau sahabat
yang memfasilitasi peserta didik dalam proses pég@dan. Sehingga

dengan adanya usaha tersebut, maka pembelajarankakzbali kepada

19 Hasil observasi yang dilakukan di MI Nurul Ulumdaa06 Februari 2012.

% Hasil wawancara dengan Moh Jumadi, selaku kepal&tul Ulum, dikutip pada 06
Februari 2012.
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makna yang sesungguhnya yaitu berpusat pada pedilita (student
centered) bahkan tidak menutup kemungkinan pembelajarag giancang
akan menjadi lebih dinamis dan efektif.

Salah satu usaha serius yang dilakukan untuk mémaigerkualitas
pembelajaran PAI di MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonexgy Demak adalah
dengan mendesain pembelajaran yang dapat memakegigifan dan
kreatifitas peserta didik, sehingga proses pemdn@laj PAI tidak hanya
sekedar menjadi pengetahuan bagi peserta diddpitbhgaimana peserta
didik mampu mengaplikasikan apa yang dipelajari dangku sekolah ke
dalam kehidupan sehari-hari sesuai visi, misi, yi@hah ditetapkan oleh Ml
Nurul Ulum yakni “Santun dalam interaksi dan tenmdjya generasi muda
yang religius serta kompetitif dalam dunia glolfal”.

Untuk mewujudkan harapan tersebut, maka salahlaagkah yang
ditempuh adalah dengan menerapkan metode pemlbaelajang bervariatif
serta dapat memancing kreatifitas dan keaktifanrmasing-masing peserta
didik. Selain itu, usaha yang dilakukan untuk meaohg terwujudnya
harapan tersebut adalah dengan pembiasaan shata dan shalat dzuhur
berjama’ah yang merupakan salah satu usaha untuighaeipkan dan
menegakkan nilai-nilai akhlak serta moral yang beneelalui pendekatan
pembiasaaf’

Setelah menelaah proses pembelajaran yang berfengsii Nurul
Ulum Sokokidul Kebonagung Demak, maka dapat diankesimpulan
bahwasannya pembelajaran PAI di Ml Nurul Ulum Sa#tokKebonagung
Demak secara garis besar sudah menggunakan metodeelajaran aktif.
Indikator fisik yang secara lahiriah menandakan atau tidaknya
pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran dapat diamati dari aspek
peserta didiknya. Satu: Muncul keinginan dan ketiaradalam diri peserta

didik untuk mengemukakan permasalahan yang di lhagap Kedua:

2L Hasil observasi yang dilakukan di MI Nurul Ulumdga06 Februari 2012.

22 Hasil wawancara dengan Moh Jumadi, selaku kemg&alah MI Nurul Ulum, pada 07
Februari 2012.
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Muncul keinginan dan keberanian dalam diri pesedidik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Ketigampak usaha yang
sungguh-sungguh dari peserta didik selama prosembgiajaran
berlangsung, atau dengan kata lain peserta didiged@ atau berminat
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar sampencapai hasil.
Keempat: Adanya kemandirian dalam belajar.

Pada teknis pelaksanaannya, guru PAI di MI Nuruint Sokokidul
Kebonagung Demak tersebut sudah menyesuaikanngamigminsipactive
learning yangtelah dipaparkan dalam kerangka teoritik, yaituobentasi
pada tujuan, dan prinsip-prinsip yang telah dited@mpdalam pembelajaran
aktif yaitu: Prinsip aktivitas yang bisa dilihatrdaktivitas yang terbangun
antara guru dan peserta didik yang bersifat dul, gnansip individualitas
yang tercermin dari adanya pemilihan metode yalakukan oleh seorang
pendidik dengan memperhatikan kemampuan peseiitangéd serta prinsip
integritas yang dapat diamati dari kesesuaian arpenggunaan metode

dengan pemilihan materi yang akan disampaikan.

B. Penerapan dan Pengembangan Metode Pembelajaran Aktif di MI
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak Tahun Pelajaran
2011/2012
Perkembangan pembelajaran dewasa ini lebih banga&htkan dan di titik

beratkan pada bagaimana upaya untuk mengaktitke@rtpedidik dalam proses

pembelajaran. Mengajar pada hakikatnya adalah udahaseorang pendidik
untuk menciptakan suasana belajar bagi peserté detiara optimal, sehingga
yang menjadi pusat perhatian sesungguhnya dalaseprpembelajaran ialah
peserta didik. Berawal dari pendekatan tersebutghmsilkan sebuah konsep
pembelajaran yang berpusat pada peserta didikietbdudikenal dengan strategi
pembelajaran aktif.

Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran PAI lgarigngsung di Ml

Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak sudah meméékin perhatiannya

pada upaya mengaktifkan peserta didik dalam presesbelajaran. Hal itu
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terbukti dengan diterapkannya metode-metode pefabatayang tergolong ke
dalam metode pembelajaran alktiperti yang telah dipaparkan di atas

Dalam proses pembelajaran, tampak jelas adanyaygung aktif mengajar
di satu pihak dan peserta didik aktif belajar dhghi lain. Hal itu secara garis besar
sudah bisa diartikan sesuai dengan teori konswigkie dan teori yang
dikemukakan oleh Confusius yang digunakan sebaggarddalam pembelajaran
aktif. Dimana dalam teorinya disebutkan bahwa: d8adatu prinsip dalam proses
pembelajaran adalah bahwa guru tidak begitu sajmbeekan pengetahuan
kepada peserta didik, tetapi peserta didiklah y#agus aktif membangun
pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri”.

Prinsip pembelajaran tersebut sudah tampak dalasepmpembelajaran PAI
yang berlangsung di Ml Nurul Ulum sokokidul Kebooag Demak, dimana
peran seorang guru hanyalah sebagai fasilitat@mtdglembelajaran, yaitu yang
bertugas memfasilitasi proses pembelajaran dengangajar menggunakan cara-
cara yang membuat sebuah informasi menjadi lebim&lena dan relevan bagi
peserta didik. Selain itu guru juga berupaya meikeEsempatan kepada peserta
didik untuk menemukan atau memecahkan permasaksdréa mengaplikasikan
ide-ide mereka sendiri.

Mengajar pada hakikatnya tidak lebih dari sekedanatong peserta didik
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sgexpta ide dan apresiasi yang
menjurus kepada perubahan tingkah laku pesertk. didira mengajar guru yang
baik merupakan kunci dan prasarat bagi peserta didiuk dapat belajar dengan
baik. Salah satu tolok ukur bahwa peserta didi&htddelajar dengan baik adalah
jika peserta didik itu telah dapat mempelajari ajpag seharusnya dipelajari
sehingga indikator hasil belajar yang diinginkapatadicapai oleh peserta didik
dengan baik.

Setelah mengamati proses pembelajaran yang beulaggs tiga kelas yang
terdiri dari kelas 1V, V, dan VI, maka selanjutngdalah pembahasan mengenai
metode metode pembelajaran aktif yang diterapkandideembangkan oleh guru

PAIl selama proses pembelajaran berlangsung.
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Metode Pembelajaran Index Card Match

Penerapan dan pengembangan metode pembelajarf(iralex card
match) merupakan sebuah pilihan yang tepat yang dapgemgduh oleh
seorang pendidik dalam rangka mengaktifkan pertmsari anak didik.
Karena metode ini merupakan sebuah metode yang dagafungsikan
seluruh indera yang dimiliki peserta didik ketikagkatan pembelajaran
berlangsung. Sebagaimana yang terdapat dalam kacsep learning,
pembelajaran harus ditempuh dengan jalan mengaktieluruh indera
yang dimiliki oleh peserta didik, atau dengan Kata, belajar yang hanya
menggunakan satu indera saja akan terasa menyulpkaerta didik di
dalam prosesransfer of knowledge maupuntransfer of value. Hal itu tidak
lepas dari makna pendidikan itu sendiri yang labingutamakan proses
dari pada hasil.

Melalui metode ini peserta didik dilatih untuk lekaktif yaitu dengan
cara mencari jawaban atas permasalahan yang tiblatikdn oleh pendidik
yang berperan sebagai fasilitator di dalam peméelnj Metode ini
memang sebuah metode yang didesain secara khusius raangaktifkan
peran serta peserta didik, sehingga pembelajadak terkesan kaku dan
monoton. Selain itu peserta didik juga tidak akamnph merasa jenuh
selama mengikuti proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dilalui dengan suasareng y
menyenangkan jelas akan memberikan dampak yand. gdstuk itu
metode mencari pasangan kartu yang cukup menyeaangkhadir untuk
membantu pendidik di dalam mengaktitkan peranseéaia peserta didik.
Hal itu bukan tanpa alasan, penerapan metode diaisdrkan pada kondisi
kejiwaan anak didik yang menyukai sesuatu yangehepgermainan. Tujuan
utama dari penerapan metode ini adalah untuk rhefsserta didik agar
lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhad®p snateri pokok.

Secara garis besar, proses pembelajaran dengamlemstiex card
match dilaksanakan melalui empat tahapan diantaranyaald#hap

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap tindak ladan, tahap evaluasi.
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Metodeindex card match ini digunakan oleh guru PAI untuk merangsang
keaktifan peserta didik di dalam pembelajaran. @maadalah guru
menyiapkan potongan-potongan kertas yang di dalamsydah diberi
materi-materi yang relevan sehingga ketika guruaBubderada di kelas,
maka guru tinggal membagikan kartu yang sudah gkaia tersebut kepada
peserta didik dan menjelaskan aturan mainnya. khsalmateri yang
diajarkan adalah tentang surat al-Kautsar, makkadu induknya ditulis
kata kunci baik itu terjemahnya maupun dalilnya.

Setelah kartu dibagikan semua kepada peserta diddka guru
meminta peserta didik yang memegang kartu induk bgediri di depan
kelas yang sengaja sudah didesain dengan berbagigl rdesain ruang.
Sebagaimana yang terjadi di kelas IV, guru mendesging kelas menjadi
leter U. Jadi posisi peserta didik yang membawaukanduk berada
ditengah-tengah pendidik dan peserta didik laimmidian peserta didik
yang lain diminta untuk beradu kecepatan agar mejmwdoh kartu yang
sesuai dengan yang dibawanya. Bagi peserta didig yelat atau paling
akhir menemukan jodoh kartunya, maka guru akan reekan hukuman
kepada peserta didik tersebut. Tapi hukuman yahgriian pun bersifat
mendidik, yakni menyuruh peserta didik yang palaihir menemukan
jodoh kartunya untuk bernyanyi lagu-lagu daerahu atgu-lagu yang
bernuansa Islani?

Berdasarkan pada hasil pengamatan, secara gam@s peserapan
metode ini sudah mendekati teori yang ada di daletivie learning, karena
melihat tahap pelaksanaannya yang sudah sistersaten itu di dalam
menerapkan metode ini juga sudah disertakan persyegah yakni dengan
mendesain ruang kelas dengan leter U, selain ga pdanya hukuman-
hukuman bagi peserta didik yang tidak tepat waktiathm mencari jodoh
kartu. Hal yang perlu diperhatikan dalam penerap@tode ini adalah

keaktifan dari guru itu sendiri. Guru harus serasatimemberi pengarahan

% Hasil observasi yang dilakukan di kelas IV, dipytada 09 Februari 2012.
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kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dandamenemukan
pasangannya. Kalau hal ini tidak diperhatikan alehu maka tidak akan
dipungkiri seketika kelas dapat berubah menjadubad

Metode Pembelajaran Card Sort

Metode pembelajaran imdisebut juga dengan metode penyortiran
kartu, yaitu dengan jalan menginstruksikan kepadsegia didik untuk
memilah-milah kartu rincian dan menyesuaikannyagdankartu induk
sesuai materi yang diberikan oleh guru. Tujuan mE@eEn dan
pengembangan metodard sort adalah untuk mengaktifkan setiap peserta
didik baik secara individu maupun kelompok.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalazard short adalah: Pemilahan
kartu, baik kartu induk maupun kartu rincian. Metugan kelompok atau
individu. Mempertanggung jawabkan hasil pekerjaatokpok atas hasil
sortiran kartu.

Adapun proses pembelajaran dengan metade sort terangkum ke
dalam empat tahapan, diantaranya adalah tahap cos@sm, tahap
pelaksanaan, tahap tindak lanjut, dan tahap evalBasdasarkan hasil
pengamatan, penerapan metoeed sort yang dilakukan oleh guru PAI di
MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak sudah hiflailang sesuai
dengan konsepctive learning, hanya saja di dalam pelaksanaannya guru
PAI berusaha mengembangkannya dengan mengombinasikedecard
sort tersebut dengan beberapa metode pembelajarayaagrelevan guna
menunjang keberhasilan di dalam pengajaran.

Selain itu, penerapan dan pengembangan metadksort ini juga
dirasa dapat menjadikan guru agar tampil lebihtkrdarena sebeluroard
sort dipraktekkan, guru dapat melakukan pengembangandalam
pembelajaran, sebagaimana yang terjadi pada pejanaelakidah akhlak di
kelas V, salah satu langkah yang ditempuh oleh cadalah dengan
membangkitkan motivasi peserta didik dengan jalengajak peserta didik

untuk menyanyikan lagu-lagu yang bernuansa Islankiait dengan nama-
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nama 25 Nabi dan Rasul yang wajib untuk di infAriehingga dengan
adanya upaya pengembangan yang dilakukan oleh tgusebut, maka
diharapkan timbul perasaan senang dalam benak tpedatik untuk
mengikuti pelajaran yang disajikan oleh guru, danpadikan peserta didik
lebih bersemangat dan mudah mengingat materi 8del gampang lupa
tentang materi yang telah diajarkan oleh guru.

Metode Pembelajaran Tanya Jawab

Dari beberapa kelas yang berhasil diamati, 1V, &) &1, ternyata di
dalam proses pembelajaran semua guru menerapkamenttnya jawab
sebagai wujud pengembangan dari metode pembelagiktiih Metode
tanya jawab ini digunakan oleh seorang pendidikgdanmaksud untuk
melanjutkan (meninjau kembali) pelajaran yang laklain itu metode tanya
jawab ini juga digunakan oleh seorang pendidik kintmenyelingi
pembicaraan dengan tujuan utamanya yaitu melatderfge didik untuk
bekerjasama, memimpin pengamatan dan mengasapikiolpeserta didik.
Dalam prakteknya, metode tanya jawab sengaja dikwslxan dengan
beberapa metode-metode aktif lainnya untuk mengnjeberhasilan di
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

Penerapan metode tanya jawab dimaksudkan untukngszmag anak
agar mampu mengasah otaknya untuk berfikir dan rmebibg peserta
didik dalam mencapai kebenaran, memberikan peageképada peserta
didik dan memancingnya dengan umpan pertanyaaroddeni seringkali
digunakan pada zaman Nabi dengan para Sahabat. Magadasar itulah
metode ini sering digunakan oleh semua guru taketerli guru PAI.
Sehingga tidak akan pernah dijumpai seorang gungajar tanpa memberi
pertanyaan kepada anak didiknya.

Berdasarkan keterangan dari guru PAIl kelas V Sagarjbeliau
menegaskan bahwa apapun metode yang diterapkardidambangkan,

tidak akan pernah bisa terasa sempurna dan lerigk@a disertai dengan

4 Hasil observasi dengan yang dilakukan di keladikitip pada 11 Februari 2012.
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metode tanya jawab. Karena tanya jawab merupakah satu komponen
penting di dalam pembelajaran. Tanpa adanya tamyalj maka interaksi
edukatif sebagai ciri dari pembelajaran aktif tideékan pernah terwujud
dalam pembelajaran PAl.Berdasarkan keterangan yang telah diperoleh
dari informan tersebut, maka ada indikasi bahwai geAl di Ml Nurul
Ulum Sokokidul Kebonagung Demak sudah bisa menarapkian
mengembangkan metode pembelajaran aktif, hal itbukéi dengan
dikombinasikannya metode tanya jawab ke dalam bgbemetode aktif
yang lainnya.

Pada pelaksanaannya, guru bisa memvariasikan paaan
pertanyaan yang diajukan dengan cara yang berbexdta setiap pelajaran
yang diajarkan, salah satunya dengan menyentulk aspkif peserta didik
serta pengalaman belajar peserta didik secaraidindiengan begitu setiap
pertanyaan yang diajukan oleh guru mendapatkanb@mwgang bervariasi
dari masing-masing peserta didik.

4. Metode Pembelajaran Teman Sebdee( Lesson)

Peer lesson adalah metode yang memberikan kesempatan paddgpeser
didik untuk mempelajari suatu materi pelajaran @engpaik pada waktu
yang sama, dimana yang menjadi narasumber adatentsendiri. Metode
peer lesson dalam pembelajaran PAI digunakan pada mata petajajdn
yang terkait dengan praktek-praktek ubudiah, sebege yang berhasil
diamati pada pembelajaran yang berlangsung di kfabab tata cara
berdo’a dengan bafié.

Tahap pertama yang dilakukan guru adalah tahapapars Pada
tahap ini, guru membentuk beberapa kelompok heterodgngan menyebar
peserta didik yang mempunyai kemampuan akadenggitdalam tiap-tiap
kelompok. Selanjutnya guru menjelaskan tugas t(jieserta didik yang

pandai).

% Hasil wawancara dengan Suparjadi, selaku guru kefds V MI Nurul Ulum, dikutip
pada 07 Februari 2012.

% Hasil observasi yang dilakukan di kelas IV, dipytada 07 Februari 2012.
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Tahap kedua, adalah tahap pelaksanaan. Pada tahgpru memulai
proses pembelajaran dengan apersepsi dan membegkgiasan terlebih
dahulu tentang materi yang menjadi pokok bahasaemuglian guru
membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Setel&mkek berhasil
dibentuk, guru memberikan sejumlah informasi tegt@pik yang diangkat.
Guru meminta dua orang peserta didik sebagai tuttwk maju ke depan
dan mempraktekkan cara berdo’a dengan baik darr,bes@antian sesuai
dengan apa yang selama ini dilakukan dan diketabaiti peragaan
tersebut, kelompok lain melihat, memperhatikan, dsemeliti apa yang
diperagakan oleh teman yang menjadi tutor tersébuitu meminta peserta
didik untuk mendiskusikan dengan kelompoknya terkpa yang mereka
lihat dengan cara membandingkannya dengan sumiseaibdain. Setelah
dirasa cukup, guru meminta beberapa kelompok unmaknpresentasikan
hasilnya di depan kelas. Kemudian bersama gurthdlaiadi yang muncul
didiskusikan kembali mana yang sudah tepat darase&mgan aturannya.
Setelah berdiskusi guru meminta peserta didik untekcatat hasilnya di
buku tulis masing-masing.

Tahap ketiga adalah evaluasi. Setelah selesai guemberikan
penjelasan tentang apa yang telah dilakukan peditita dengan metode
ini, diharapkan peserta didik bisa lebih cepat mgkap materi pelajaran,
karena situasi yang terbentuk seperti belajar kptdm

Tahap keempat adalah tindak lanjut. Sebagai tihdiajit dari hasil
pembelajaran tentang tata cara berdo’a dengan ppeslerta didik bersama-
sama mempraktekkan tata cara berdo’a di masjidnaelaksanakan shalat
dhuha.

Secara umum, dapat diperoleh suatu kesimpulan bahplamentasi
metode pembelajaran aktif dalam pembelajaran PAMHiNurul Ulum
Sokokidul Kebonagung Demak lebih memperhatikan laspeserta
didiknya. Hal ini terlihat pada interaksi yang &elj antara peserta didik dan
pendidik dalam proses pembelajaran. Selain intergdada komunikasi

terjadi secara dua arah, yaitu dari peserta didibdndidik atau sebaliknya
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dari pendidik ke peserta didik. Pendidik sendifiadaproses pembelajaran
tidak memposisikan peserta didik seperti botol kgsoyang belum

mempunyai isi, tetapi peserta didik dipandang sabafyek dan subyek
pembelajaran.

Obyek pembelajaran maksudnya adalah peserta didgkniliki
potensi yang perlu dibina, diarahkan dan dikembangkelalui proses
pembelajaran. Sedangkan subyek pembelajaran adadslerta didik
dipandang sebagai manusia yang sedang berkembamng)ikn keinginan,
harapan dan tujuan hidup, aspirasi dan motivata $&rbagai kemungkinan
potensi lainnya.

Dengan penerapan metogmer lesson ini, setiap peserta didik
mempunyai kesempatan untuk mempelajari sesuatu paig sekaligus
menjadi nara sumber bagi peserta didik lain, sefanmartisipasi kelas akan
lebih mudah di dapat. Karena pada hakikatnya semath pelajaran baru
benar-benar dikuasai ketika peserta didik mampugajarkannya pada
orang lain. Pada tahapan evaluasi, guru berusah@berikan penghargaan
kepada peserta didik yang telah menjadi tutor, dengenyuruh peserta
didik lain memberikan tepuk tangan, pujian sertapam terima kasih. Apa
yang di lakukan peserta didik tersebut akan memtempak positif bagi
peserta didik lain. Dalam hal ini peserta didik gamelum ditunjuk oleh
guru untuk menjadi tutor, maka akan termotivasiuknbelajar lebih giat
lagi, agar suatu saat bisa berdiri di depan ketdgkumenjadi tutor bagi
teman-temannya.

Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok Ke&inéll Group Discussion)

Metode ini merupakan sebuah cara yang dilakukeamdaiempelajari
bahan atau menyampaikan materi dengan jalan messikskanya, dengan
tujuan agar peserta didik memiliki keterampilan reeahkan masalah
terkait dengan materi pokok dan persoalan yangddibiadalam kehidupan
sehari-hari.

Pada pelaksanaan pembelajaran PAI di Ml Nurul Ulsokokidul

Kebonagung Demak, metode ini digunakan oleh gurd pada mata
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pelajaran SKI yang berisi materi tentang kisahrabjayang terjadi pada
zaman Rasulullah dan Sahabat yang meliputi kebaaaypendidikan,
perjuangan dan lain-lain.

Sebagaimana yang berhasil diamati, pada pembealagirielas VI,
penerapannya diawali dengan tahap persiapan yakigash membagi kelas
menjadi beberapa kelompok diskusi kecil. Kemudiadgomasing-masing
kelompok ditunjuk seorang panelis yang akan menyakap pandangan di
depan forum diskusi yang didesain menyerupai forapat. Untuk bahan
kajian telah ditetapkan oleh guru PAI pada pertemsebelumnya, sehingga
masing-masing peserta didik mempunyai waktu untekyrapkan materi
yang telah ditentukan melalui referensi, yang didagari sumber bacaan
lain. Langkah berikutnya adalah menjelaskan padzerpe didik tentang
aturan mainnya, sehingga dalam prosesnya nanti kedpmpok akan
berpartisipasi aktif.

Format diskusi ini dikembangkan menyerupai sebwagatr di mana
peserta didik bisa menjadi pembicara (panelis) ysawaktu-waktu bisa di
tunjuk untuk memberikan pandangannya. Diskusi danutlengan
mendengarkan terlebih dahulu penjelasan secarkasitgntang topik atau
materi yang akan dijadikan bahan diskusi oleh sepg@endidik. Secara
bergiliran peserta didik yang ada di dalam foruskdsi berperan menjadi
panelis menanggapi apa yang disampaikan oleh p&nbepitu seterusnya
secara otomatis peserta didik yang tidak setujupata ingin menanggapi
pernyataan panelis lain akan mengangkat tanganertBeslidik akan
berbicara sesuai dengan kemampuan dand#gapendukung yang dimiliki
masing-masing kelompok.

Pada saat diskusi berlangsung, pendidik hanya destisebagai
pengatur jalannya diskusi. Namun sesekali pendidgngarahkan panelis
yang sedang berbicara untuk menyuruh panelis laimg\belum berbicara
untuk memberikan pendapatnya. Setelah diskusiael@sndidik kemudian
bertindak sebagai evaluator dari argumen-argumery yalah terkumpul

untuk kemudian mengevaluasi dan merumuskan jawabanjadi lebih
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sempurna terhadap permasalahan. Hal itu dilakukam gecara bersama-
sama dengan peserta didik. Pelaksanaan metodesidigkng diterapkan
guru PAI di MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Deknmmemang telah
sesuai dengan teosctive learning dimana formatnya didesain supaya
diskusi lebih bervariatif dan lebih hiddp.

Dengan adanya pengembangan diskusi yang menyeseimaah rapat,
maka diharapkan pertukaran pendapat yang seru nartimantar peserta
didik bisa terwujud, karena setiap peserta didiklib@t dan juga
bertanggung jawab atas jalannya diskusi. Dengarerapkan metode ini
peserta didik bisa bendenar diposisikan sesuai subyek dalam
pembelajaran. Metode ini memainkan peranan pemntatgm pembelajaran
aktif. Karena dengan mendengarkan beragam pendap&s peserta didik
akan lebih tertantang untuk berfikir, peserta didiga akan belajar untuk
saling menghargai pendapat orang lain, bagaimaransanyampaikan ide
atau gagasan dengan baik serta bagaimana mendampbilsan bersama.

Aktifitas tersebut jika dikembangkan dan diarahkkemgan baik hal
itu dapat membuat peserta didik untuk lebih beigipgsi aktif. Tahapan
evaluasi dilakuakan oleh seorang pendidik dengaa weengulas kembali
poin-poin yang dibicarakan peserta didik dalam &g diskusi tersebut,
baik yang sifatnya mendukung pernyataan yang diad@mp pendidik
sebelumnya, maupun pandangan-pandangan peserfa ydidg sifatnya
baru dan berbeda. Dari penyampaian tersebut, pesgidik lebih
mendapatkan kejelasan serta pandangan secara omemydgentang materi

yang didiskusikan sebelumnya.

2012.

" Hasil observasi yang dilakukan di kelas VI Ml NubJlum, dikutip pada 07 Februari
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C. Problematika Guru Pendidikan Agama Isam dalam Penerapan dan
Pengembangan Metode Pembelgjaran Aktif di MI Nurul Ulum
Sokokidul Kebonagung Demak Tahun Pelajaran 2011/2012
Penerapan metode pembelajaran aktif dalam pemtsiaAl di MI Nurul

Ulum Sokokidul Kebonagung Demak yang berhasil diateanyata masih dalam

upaya untuk lebih baik lagi atau dalam tahap pethgemgan. Jika dilihat dari segi

hasil yang telah dicapai selama ini, maka dapaatdkan bahwa penerapan
metode pembelajaran aktif sudah baik dan sesuagagerprinsip-prinsip
pembelajaran aktif. Berikut ini akan dipaparkan gemai problematika guru
pendidikan agama Islam dalam penerapan dan pengegearba metode
pembelajaran aktif di MI Nurul Ulum Sokokidul Kekeogung Demak Tahun

Pelajaran 2011/2012, beserta solusi yang harukudidam oleh guru pendidikan

agama Islam untuk memecahkan problematika tersebut.

Setelah melakukan pengamatan dan wawancara mendatzgan berbagai
pihak terkait, maka diperoleh suatu keterangan bgimablematika yang dihadapi
oleh guru PAI di MI Nurul Ulum Sokokidul KebonagunBemak dalam
penerapan dan pengembangan metode pembelajardn adkiiah: Pertama,
bersumber dari guru PAI itu sendiri. Kedua, bersemtari peserta didik yang
meliputi kondisi fisik, kecerdasan, motivasi. Ketidersumber dari sekolah, yang
meliputi alokasi waktu, dan terbatasnya media pémpdoan yang dimiliki
sekolah. Keempat, lingkungan keluarga dan lingkangeasyarakat. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai berbagai problematika giadapi oleh guru PAI
tersebut.

1. Guru (Pendidik)

Masalah yang dihadapi dalam penerapan dan pengeaanetode
pembelajaran aktif dari sisi guru adalah: Pertaiedatasnya pengetahuan
yang di miliki guru PAlI mengenai metode pembelajaektif. Hal itu
disebabkan kebanyakan guru-guru PAI di Ml Nurul raluSokokidul
Kebonagung Demak ini mempelajari tentang metodesdeepembelajaran
aktif hanya melalui buku-buku bacaan tentang pamdagiive learning,
selain itu guru PAI di Ml Nurul Ulum ini tidak peah di ikut sertakan
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dalam pelatihan-pelatihan tentang metode pembalajaktif, Sehingga
wajar kalau selama proses pelaksanaannya terdapgglo kekurangan.
Kedua, kurangnya komunikasi antara masing-masingu geAl juga
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran aktif. Di iM] intensitas
pertemuan masing-masing guru PAIl untuk bertukairgrikdan membahas
mengenai tata cara maupun prosedur dalam penepgrabelajaran aktif
juga sangat minim sekali, sehingga akibatnya adtdattapat kesalahan-
kesalahan tertentu selama proses pembelajaranngguiag, misalkan
seperti kesalahan dalam memilih materi maupun negpednbelajaran yang
akan diterapkan. Ketiga, dilatarbelakangi adanyaflko atau masalah
pribadi yang dihadapi guru PAI itu sendiri, misalkmasalah kehidupan
keluarga. Konflik yang terjadi di dalam keluargagau mempengaruhi
tingkat emosional guru ketika berada di kelas,rsgfa mempengaruhi cara
penyajian materi pelajaran.

Untuk itu, dalam pembelajaran aktif, diperlukanwgyang profesional
dan berdedikasi tinggi. Karena profesionalitas gumerupakan salah satu
hal yang menunjang keberhasilan penerapan metadbgb@jaran aktiidi
Ml Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak. Profesibias ini
terwujud dalam penyusunan skenario pembelajarag garu lakukan serta
pemilihan materi pembelajaran yang tepat. Karemgyale pemilihan materi
yang tepat maka akan memudahkan guru di dalam rmé@emmetode apa
yang seharusnya di terapkan dan dikembangkan daleses pembelajaran.
Sehingga tujuan pembelajaran PAI akan mudah dicadeaigan balik.
Sebaliknya, jika pemilihan materi pelajaran tidegédt, maka hal itu dapat
menjadi masalah tersendiri bagi guru PAI dalam pgen dan
pengembangan metode pembelajaran, sehingga tupmabetajaran PAI
akan sulit untuk diwujudkan.

Hal lain yang mendukung dari sisi guru adalah kvéas mereka
dalam mengembangkan materi secara mandiri. SegaTg di ungkapkan
oleh kepala sekolah Moh Jumadi bahwa “kreatifitasigdalam mengelola

pembelajaran menjadi faktor penting karena padardga peserta didik
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adalah bayang-bayang dari guru, bayang-bayang élamsnya akan
mengikuti gambar aslinya”. Jadi semakin tinggi kifdgas guru maka akan
semakin tinggi pula partisipasi serta kreatifitassgrta didik dalam
mengikuti pembelajaran.
Dalam menerapkan dan mengembangkan metode alsi#bigtr, guru
PAI tidak hanya bisa belajar secara mandiri melaluku-buku referensi
yang relevan dengan materi yang akan diajarkarietapi bisa juga belajar
melaui rekan-rekan lainnya yang lebih berpengaladsam hal penerapan
dan pengembangan metode pembelajaran aktif, kemudiadopsi,
dimodifikasi, dan dikembangkan lebih jauh lagi lzs@arkan versinya
sendiri serta diikuti dengan diskusi yang matangikimenetapkan apakah
metode tersebut cocok di terapkan dalam mata pafajRAl atau tidak.
Oleh karena itu diperlukan kerja sama dan komunikasg baik antar
masing-masing guru PAI, agar proses penerapanetaembangan metode
pembelajaran aktif berjalan dengan baik dan lancar.
Peserta Didik
Peserta didik disini menempati peringkat kedua diamh daftar
problem yang dihadapi guru PAI dalam penerapan pmgembangan
metode aktif. Problem utama yang berkaitan dengssenta didik berasal
dari diri peserta didik itu sendiri, meliputi:
a. Kondisi Fisik Individu
Dalam proses pembelajaran, kondisi fisik individang sehat
dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhakizgiatan
belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yangrieh atau sakit akan
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksigehma proses
pembelajaran pendidikan agama Islam berlangsumgngangsi fisik
pada tubuh peserta didik akan sangat memengarshili&dajar dari
masing-masing individu, terutama peran dan fungsifghanca indera.
Sebagai seorang pendidik yang profesional, makaalsud
sewajarnya seorang guru mampu memahami kondikidasii peserta
didiknya. Sangat tidak dibenarkan kalau seorang digén
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berpandangan bahwa semua individu itu mempunyaakkenistik
yang sama, tanpa memperhatikan perbedaan yang adka dliri
individu. Sehingga berimbas pada cara penyajiaremngielajaran
yang terkesan semena-mena.

Realita yang terjadi di lapangan, peserta didiidNurul Ulum
Sokokidul Kebonagung Demak mempunyai keadaan figng
berbeda-beda. Terutama yang berkaitan dengan fudaysi panca
indera. Sehingga tidak semua peserta didik dapadjati dengan
menggunakan cara yang sama. Ini menjadi salah geiblem
tersendiri yang dihadapi oleh guru pendidikan agdstem di Ml
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak.

Bagi peserta didik yang memiliki panca indera dengagsi
yang baik, maka akan mempermudah aktivitas beldgmgan baik
pula. Sebaliknya, bagi peserta didik yang mempurgangguan
dengan panca inderanya maka akan terasa sulit umtrkgikuti
pembelajaran dengan metode aktif yang diterapkain gliru. Semua
itu disebabkan karena dalam proses pembelajarancapandra
merupakan pintu masuk bagi segala informasi yangrigia dan
ditangkap oleh manusia. Disamping itu, paradignralgdajaran yang
baik adalah ketika mampu mengaktifkan fungsi datursih panca
indera peserta didik.

Melihat begitu sentralnya peranan panca inderandatngka
proses pembelajaran, maka hal terpenting yang fdilalsukan oleh
guru maupun peserta didik adalah perlunya menjagece indera
dengan baik agar proses transfer ilmu dan nilaigyditakukan di
kelas dapat berjalan dengan lancar.

Kecerdasan

Kecerdasan merupakan faktor terpenting dalam prbe&gar
peserta didik, karena hal itu sangat menentukanit&siabelajar
peserta didik. Semakin tinggi tingkat kecerdasasepa didik, maka

semakin besar pula peluang peserta didik terselaraim sukses
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dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkaefdasan peserta
didik, maka akan semakin sulit bagi peserta dicikach mencapai
kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu bimivirgdajar dari guru,
atau orang tua.

Perlu diketahui bahwa pada kenyataannya peserita didV|
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak memiliki tiag
kecerdasan yang berbeda-beda. Ada peserta didik degpat dengan
mudah menangkap keterangan dari seorang guru @apudal peserta
didik yang sulit untuk menangkap keterangan dasraseg guru. Hal
semacam ini juga perlu diperhatikan oleh guru sabpgndidik yang
baik.

Sebagai faktor penting dalam mencapai kesuksesémahe
maka pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdatanlimiliki
oleh setiap guru, sehingga mereka dapat menerapkatode
pembelajaran aktif sesuai dengan tingkat kecerdasserta didik.
Selain itu juga akan sangat membantu di dalam nmahgan dan
merencanakan bantuan yang akan diberikan kepadaaegdik.
Motivasi

Berdasarkan data dari hasil penelitian, menunjukkahwa
motivasi sebagai faktor yang muncul dari dalampuidserta didik juga
sangat memengaruhi keefektifan kegiatan belajagrteeslidik di Ml
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak. Motivasilafang
mendorong peserta didik ingin melakukan kegiataajdée Sebagai
seseorang yang bergelut di bidang pendidikan, neknya perlu
mengetahui bahwa tingkat motivasi antara masingfgasdividu itu
berbeda.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam bagi pedétiia di Mi
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak bukanlah radnguatu
mata pelajaran yang asing bagi mereka, hal itu reiakan
kebanyakan dari mereka di luar jam sekolah jugadaeatkan mata

pelajaran yang serupa yang mereka dapatkan dagkbamadrasah
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yang mereka tempuh pada siang hari setelah pulkaah, dengan
adanya hal itu, maka akan sangat memengaruhi gaiieahkeinginan
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaremdjlikan agama
Islam yang berlangsung di kelas.
Hal semacam ini tentunya menjadi problem tersetdigi guru
pengampu mata pelajaran pendidikan agama Islaml ¢iuvul Ulum
Sokokidul Kebonagung Demak dalam rangka mewujudkan
pembelajaran aktif. Meskipun guru berusaha sekpapun, kalau
peserta didik tidak memiliki motivasi untuk mempataya maka
pengajaran akan terasa sia-sia.
Banyak alternatif yang dapat di tempuh oleh seoamg untuk
membangkitkan motivasi belajar peserta didik digrtga adalah
dengan cara memasukkan motivasi ke dalam rangkaigiatan awal
pembelajaran di dalam rencana pelaksanaan pemiglaf@ehingga
hal itu akan mempermudah guru dalam upaya membanmtivasi
peserta didik atau dengan mengemas pembelajararenaein
mungkin dan tidak membosankan, yaitu dengan jalanggunakan
berbagai metode pembelajaran yang dapat memanachadstilan
peserta didik sehingga peserta didik merasa set@mgnenjadi lebih
aktif dan pada akhirnya motivasi peserta didik kntnempelajari
mata pelajaran pendidikan agama Islam akan tumbohdrkembang
dengan baik.
Sekolah

Selain problem yang datang dari guru dan pesedi& deperti yang
telah diurai di atas, terdapat juga problem yanstrju bersumber dari
sekolah itu sendiri yang menjadi tempat dimana peajpran berlangsung.
Dari beberapa informan yang berhasil diwawancasmua jawaban tertuju
pada alokasi waktu dan media pembelajaran yangdiersli sekolah.
a. Alokasi Waktu

Sebagian guru mengeluhkan bahwa untuk menciptakan

pembelajaran aktif itu tidak mudah. Di dalam mepkam dan
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mengembangkan metode pembelajaran aktif itu busuydk waktu.
Sedangkan menurut guru PAI, alokasi waktu yangetikasdi Ml

Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak sangatlah immin
sehingga mengakibatkan sering tidak tuntasnya mgag disajikan,
sehingga hasilnya tujuan pembelajaran yang telédtagkan tidak
akan pernah bisa terwujud dengan baik.

Tidak diragukan lagi bahwa kegiatan belajar ak##nyita lebih
banyak waktu dari pada pembelajaran yang bersidatvénsional.
Namun, ada banyak cara untuk menghindari terbuangmgktu
dengan sia-sia. Langkah yang harus ditempuh oletu gialam
pembelajaran aktif adalah, kita cukup menyampail@in-poin
intinya saja dengan menyajikan apa saja yang as@puliar mata
pelajaran. Langkah selanjutnya adalah guru harusardeenar
menguasai materi yang akan diajarkan dengan metadg telah
dipilihnya, sehingga dengan melakukan langkah-lahgkersebut,
maka guru dapat mengatur alokasi waktu yang dilkatuhdalam
pengajaran mulai dari kegiatan mengenalkan, me@yaji
menerapkan, dan menguraikan apa yang telah diajarka
Media Pembelajaran

Untuk menciptakan suasana belajar aktif, diperlukasatode-
metode pembelajaran yang tergolong ke dalam megiedeelajaran
aktif, sehingga mampu merangsang keaktifan darerpegidik. Di
dalam penerapan dan pengembangan metode pemhelalaifatidak
akan pernah bisa lepas dari peranan alat bantumdadeoses
pembelajaran atau media pembelajaran. Hal itu eilee@n dengan
adanya media pembelajaran maka dapat menguranbalitas di
dalam pembelajaran. Oleh karena itu media pembatajanenjadi
suatu hal yang signifikan dalam rangka mewujudkamigelajaran
aktif.

Berawal dari pernyataan tersebut, maka guru PAarggrapan

bahwa terbatasnya media pembelajaran yang dised@ka sekolah
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khususnya media yang berhubungan dengan matarnpeldal, jelas

menjadi problem tersendiri di dalam penerapan damg@mbangan

metode aktif. untuk menyiasati masalah tersebutkamdiperlukan
kreatifitas dari guru PAI itu sendiri agar dapatneri alternatif lain
yang dapat digunakan sebagai alat bantu di dalambg@jaran
dengan cara membuat sendiri media dengan memaafaatkang-
barang yang tidak terpakai sehingga menjadi layagkkudigunakan
dalam proses pembelajaran sesuai dengan metodelyarapkan dan
dikembangkannya.

Lingkungan Keluarga dan Masyarakat

Problematika guru PAI dalam penerapan dan pengegabametode
pembelajaran aktif tidak hanya sebatas pada propterg datang dari guru,
peserta didik, dan sekolah. Menurut keterangan yhpgroleh dari pihak
yang bersangkutan, lingkungan keluarga dan masgtdiknana peserta
didik menghabiskan hari-harinya di luar jam pelajasekolah juga dapat
mempengaruhi proses pembelajaran aktif.

Lingkungan keluarga menjadi faktor terpenting dalgonoses
pembelajaran aktif. Hal itu disebabkan alokasi waktmbelajaran di kelas
yang sifatnya terbatas. Biar bagaimanapun jugeartgeslidik lebih banyak
melewati hari-harinya di lingkungan keluarga beraasmang tua, sehingga
ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, sermaudapat memberi dampak
terhadap aktivitas belajar peserta didik. Sebailapap pelaksanaan
pendidikan di sekolah tidak akan mendapatkan hgesilg baik, tanpa
adanya dukungan dan partisipasi dari orang tua.ubgkn dari keluarga
memberikan motivasi tersendiri bagi peserta didikeka peran orang tua
sebagai pondasi dan kontrol utama dalam pembentpkidadi peserta
didik.

Selain itu, lingkungan masyarakat yang merupakanp#&t tinggal
peserta didik itu sendiri juga turut mempengarukas dan perilaku dari
peserta didik selama di kelas. Teman dalam pergaykng kurang

mendukung juga akan membuat peserta didik kesuhltéammal ketika
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memerlukan teman belajar dan berdiskusi tentangjgrah, sehingga
dampak yang telah ditimbulkan tersebut akan terbaampai bangku
sekolah.
Diperlukan kerja sama antara antara masing-masimak gersebut.
Yakni dari pihak keluarga, masyarakat, dan sekdidak hanya itu, bagi
semua pihak yang terkait dengan pendidikan jugaushanembangun
hubungan dengan baik sehingga tercipta keharmordsen keteraturan
sosial, sehingga pembelajaranpun akan berlangswmgpad baik dan
kondusif sehingga guru tidak merasa kesulitan thrdamenerapkan dan
mengembangkan metode pembelajaran aktif selamalai.k
Beberapa masalah itulah yang menjadikan proses rqgare dan
pengembangan metode pembelajaran aktif tidak beridngan baik dan lancar.
Hal itu dikarenakan masing-masing komponen terselakan saling
mempengaruhi dan mendukung tercapainya pembelagatédrdi Ml Nurul Ulum
Sokokidul Kebonagung Demak. Setelah mencermatiaggibproblematika yang
dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam penerafzam pengembangan
metode pembelajaran aktif di Ml Nurul Ulum SokoHKiddebonagung Demak di
atas, maka sudah jelas jika guru mampu mengargisiExbagai problematika
yang telah di urai di atas, maka sudah barang tepnbses penerapan dan
pengembangan metode pembelajaran aktif akan bstagglengan lancar sesuai
dengan apa yang diharapkan, sehingga tujuan p&adidigama Islam akan dapat

terwujud dengan baik dan lancar.
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